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Abstract  
Programable logic control (PLC) adalah merupakan kontrol mikroprosesor serbaguna yang 
dirancang untuk memenuhi tuntutan praktis di industri seperti pada bidang automatic. Pada 
bidang automatic, berfungsi sebagai pengganti sistem elektro mekanis yang menjadi tulang 
punggung strategi pengendalian proses yang kompleks. PLC pada dasarnya adalah sebuah 
komputer yang didesain untuk dipakai dimesin control dengan antarmuka input/output dan 
bahasa pemprograman kontrol tersendiri. Oleh karena itu dalam penelitian ini telah di lakukan 
penelitian  tentang Rancang Bangun PLC (Programmable Logic Control) mempergunakan 
Mikrokontroler ATmega8. PLCmikro ini dapat menguji Input Output (IO) PLC melalui 
komunikasi serial komputer Human Machine Interface (HMI) dengan  menggunakan software 
Visual Basic 2010. Aplikasi PLC dalam penelitian ini  yaitu sensor getar menggunakan 
piezoelectric dan pengendalian lampu lalu lintas. 
 
Kata kunci : Mikrokontroler ATmega8,  Sensor Getar Menggunakan Piezoelectric dan 
Pengendalian Lampu Lalu Lintas. 
 
PENDAHULUAN 
PLC ( Programmable Logic Control ) 
adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
menggantikan rangkaian sederetan relay 
yang dijumpai pada system kontrol proses 
konvensional. PLC bekerja dengan cara 
mengamati masukan ( melalui sensor – 
sensor terkait ) kemudian melakukan proses 
dan melakukan tindakan sesuai yang 
dibutuhkan, yang berupa menghidupkan dan 
mematikan keluarannya ( logika 0 atau 1, 
hidup atau mati ).  
PLC ini banyak digunakan pada aplikasi – 
aplikasi industry, misalnya pada proses 
pengepakan, penanganan bahan, perakitan, 
otomatis dan sebagainya. Namun harga PLC 
ini sangatlah mahal sehingga biasanya hanya 
industry – industry besar saja yang 
menggunakannya, maka dari itu, penulis 
terinspirasi untuk membuat ataupun 
merancang PLC sendiri dengan 
menggunakan Mikrokontroller guna 
mendapatkan PLC dengan harga yang 
murah tanpa harus mengeluarkan biaya yang 
lebih besar untuk mendapatkannya. 
 
 
RANCANGAN PENELITIAN 
a. Rancangan Bagan Kerja 
PLCmikro 
 
Gambar 1. Bagan Kerja 
 
b. Alat Penelitian 
Alat penelitian ini terdiri atas 
perancangan perangkat keras dan 
perangkat sistem (software). 
c. Perancangan Perangkat Keras 
Perancangan system PLCmikro pada 
sisi perangkat keras terdiri atas : 
1. Perancangan perangkat keras 
(hardwere) sistem PLCmikro dibuat 
menggunakan Mikrokontroler 
ATmega8, yaitu pembuatan papan 
rangkaian tercetak dan perakitan. 
2. Perancangan Perangkat keras 
(hardwere) Aplikasi PLC yaitu 
Sensor Getar menggunakan 
piezoelectric dan Pengendalian 
Lampu lalu lintas. 
d. Perancangan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan 
dalam perancangan system PLCmikro 
yaitu: 
1. Software Arduino digunakan untuk 
mengupload kode mesin ke memori 
mikrokontroler. 
2. Software Visual Basic 2010 
digunakan untuk pembuatan aplikasi 
Human Machine Interface (HMI) 
untuk aplikasi PLC yaitu Sensor 
Getar menggunakan piezoelectric 
dan Pengendalian Lampu lalu lintas. 
 
e. Prosedur Percobaan 
1. Menyiapkan komponen yang 
dibutuhkan. 
2. Membuat PCB sesuai layout 
rancangan PLCmikro. 
3. Memasang dan menyolder 
komponen pada PCB. 
4. Membuat program dengan 
Software Arduino dan Software 
Visual Basic 10. 
5. Meng-upload program ke 
memori mikrokontroler. 
6. Menguji Input Output (IO) PLC. 
 
PERCOBAAN DAN ANALISA SISTEM 
a. Rangkaian PLCmikro 
 
 
Gambar 2. Skematik dan layout PCB 
 
 
Gambar 3. Layout PCB bagian atas 
b. Pembuatan PCB 
1. Gambar layout PCB bagian bawah 
 
Gambar 4. layout PCB bagian bawah 
2. Fotocopi gambar layout tersebut 
pada kertas glossy. 
3. Setrika kertas glossy tersebut di atas 
papan PCB polos, sehingga gambar 
layout menempel pada PCB. 
4. Rendam di dalam air untuk 
mendinginkan dan menghilangkan 
kertas glossy dari papan PCB. 
5. Masukkan PCB dengan gambar 
layout tersebut ke dalam laturan Feri 
Chloride untuk menghilangkan 
tembaga di luar layout. 
6. Setelah tembaga di luar layout 
melarut, angkat PCB dan cuci 
dengan air. 
7. Lubangi tempat kaki – kaki 
komponen dengan bor PCB. 
8. Hilangkan tinta fotocopi pada PCB 
dengan mengamplasnya secara halus 
di dalam air. 
 
c. Pemasangan dan Pengujian 
Rangkaian 
Langkah-langkah pemasangan dan 
pengujian : 
Spesifikasi PLCmikro (Arduino 
Severino) dengan ATmega8 
1. Mikrokontroller ATmega8 
2. Beroperasi pada tegangan 5 V 
3. Maksimum tegangan masukan DC 9 
V (Batas tegangan masukan 6-18V) 
via jack DC1 
4. Digital I/O pin 14 (3 pin*/6 pin dapat 
menghasilkan output PWM) 
5. Jumlah pin analog 6 buah 
6. Maksimum Arus DC per I/O pin 40 
mA 
7. Flash memory 8 KB*/32 KB, 1 KB 
digunakan oleh bootloader 
8. SKARM 1 KB 
9. EEPROM 512 Byte 
10. Clock speed 16 MHz 
11. pemprogram dan koneksi ke 
komputer menggunakan port serial 
yang sama. 
Untuk mengoperasikan PLCmikro 
disini hanya membutuhkan minimal 
modul PLCmikro (Aurdino Severino), 
Sumber tegangan DC 9V, Kabel 
konektor (232 + supply) disini sumber 
tegangan 9V bersifat opsional, dapat 
digantikan dengan memanfaatkan 
sumber tegangan yang diambil dari USB 
yang terdapat pada kabel serial. 
d. Koneksi Kekomputer 
Ada 2 cara untuk menghubungkan 
modul PLCmikro dengan computer yaitu 
dengan sumber tegangan DC 9 V dan 
dengan  memanfaatkan sumber tegangan 
USB (5V). Perlu diingat pula, bahwa 
sumber tegangan melalui USB computer 
umumnya terbatas, sehingga tidak dapat 
digunakan untuk beban berarus besar 
seperti pemakaian untuk menggerakkan 
motor DC, hal ini diperlukan driver 
(penguat daya) dan sumber tegangan 
tersendiri.  
Adapun untuk pemakaian komputer 
yang tidak dilengkapi dengan Serial Port 
diperlukan kabel converter USB to serial 
232 untuk dapat mengoperasikan modul 
PLCmikro. 
 
e. Pemrograman dan Upload Skecth 
Setelah dilakukan koneksi perangkat 
keras PLCmikro (Arduino Severino) ke 
komputer, selanjutnya adalah melakukan 
pengisian program ke PLCmikro 
(Arduino Severino). Ada 2 tahap untuk 
melakukan pemprograman, pertama 
membuat program (Sketch) dan yang 
kedua melakukan pengisian program ke 
PLCmikro (Upload). 
 
Gambar 5. Hasil Upload 
 
 
Sehingga hasilnya yaitu : 
 
Gambar 6. PLCmikro yang Beroperasi 
f. Aplikasi Input Output\ 
1. Pengenalan Kaki I/O PLCmikro 
Aplikasi Input Output adalah 
aplikasi – aplikasi PLCmikro yang 
menggunakan kaki input output 
PLCmikro untuk menghasilkan fungsi 
pengendalian. 
Kaki input Output ATmega8 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.13 Diagram kaki 
ATmega8 
ATmega memiliki 20 buah kaki 
I/O, yang terdiri atas 3 port, yaitu 6 
kaki d port B (PB0-PB5), 6 kaki di 
port C (PC0-PC5) dan 8 kaki di port D 
(RD0-RD7). Dari 20 kaki tersebut, 2 
di antaranya telah digunakan untuk 
komunikasi serial, yaitu PD0 dan PD1, 
jadi tinggal 18 buah kaki. Dari 18 
buah kaki tersebut, semua kakinya 
bisa di atur untuk menjadi Input dan 
Output digital. 
Khusus untuk kaki PC0 hingga 
PC5, dapat digunakan sebagai kaki 
input analog. Sedangkan kaki PB3 
dapat digunakan sebagai kaki PWM 
(output analog). Sebenarnya ada 6 
kaki ATmega8 yang bisa digunakan 
sebagai kaki PWM, namun karena 
LDmicro hanya menyediakan satu 
PWM saja, maka hanya kaki PB3 
saja yang bisa digunakan. 
Berhubung PLCmikro dengan 
ATmega menggunakan system 
minimum Arduino Severino, maka 
berikut ini hubungan antara kaki 
input output ATmega8 dengan soket 
header female pada Arduino 
Severino. 
2. Pengendalian Lampu lalu lintas 
Pada PLCmikro. 
Pengaturan nyala lampu lalu lintas 
dapat di atur dengan mudah dengan 
arduino severino, berikut ini adalah 
prinsip dan rangkaian dasar cara 
pengatur lampu lalulintas (ideal) 
dengan nyala lampu hijau 10 detik, 
nyala lampu kuning 4,5 detik (lampu 
kuning mulai menyala setelah lampu 
hijau menyala 5 detik) dan nyala 
lampu merah 12 detik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Skema Rangkaian Lalu 
Lintas 
Gambar 8. Upload Program Pengendali 
Lalu Lintas 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Pengendalian Miniatur 
Lampu Lalu Lintas 
 
3. Aplikasi Komunikasi Serial  
Human Machine Interface (HMI) 
Penggunaan komputer 
memungkingkan pem buatan 
aplikasi HMI atau Human Machine 
Interface, yaitu sebuah aplikasi yang 
menyediakan sebuah interface visual 
dari suatu mesin atau system, dimana 
melalui interface tersebut kita bisa 
memantau dan mengendalikan mesin 
atau system tersebut. 
Pemantauan dan pengendalian akan 
menjadi lebih baik dan menarik apabila 
terlihat dalam bentuk gambar, grafik atau 
bentuk objek dan animasi objek yang 
dipantau dan dikendalikan. Bentuk grafik 
disukai dari pada hanya data angka, karena 
dengan grafik bisa melihat kecenderungan 
dari data. Juga sebuah HMI biasanya 
dilengkapi dengan syarat peringatan berupa 
alarm yang akan aktif apabila nilai data yang 
dipantau tersebut melebihi atau kurang dari 
batas tertentu. 
 PLCmikro ini juga mampu 
melakukan komunikasi data secara serial 
dengan komputer HMI. HMI ( Human 
Machine Inteface ) adalah bagian di dalam 
mikrokontroler dan juga komputer, yang 
menerjemahkan data dari bit – bit data 
parallel ke bit – bit data serial, dan 
sebaliknya. Salah satu software yang  
digunakan untuk pembuatan HMI ini adalah 
software Visual Basic 2010. Berikut 
 Aplikasi HMI yang sudah dibuat 
dengan menggunakan software Visual Basic 
2010 : 
3.1 Sensor Getar menggunakan 
piezoelectric pada PLCmikro 
Piezoelectric adalah komponen yang 
dapat menghasilkan tegangan listrik sebagai 
respon dari suatu perubahan tekanan 
mekanik. Dalam proyek ini Piezoelectric 
digunakan sebagai sensor tekanan mekanik 
(yang diperoleh dari getaran) dan hasil 
keluarannya yang berupa tegangan listrik 
dibaca melalui input analog arduino dan 
hasilnya dikirim ke komputer melalui serial 
RS-232, pada komputer data-data ini 
ditampilkan dalam bentuk grafik sinyal. 
Untuk menghasilkan grafik yang baik data 
yang akan diambil lebih dari nilai 10, jika 
nilai kurang dari 10 maka di grafik akan 
dibaca nol (lurus). 
 Gambar 10. Skema Rangkaian Sensor 
Getar 
 
 
Gambar 11. Data Yang Dikirim 
PLCmikro 
 
 
Gambar 12. Grafik Sinyal Yang 
Ditimbulkan 
 
 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil rancang bangun 
dan ujicoba sistem PLCmikro yang telah di 
implementasikan, ada beberapa hal yang 
dapat disimpulkan, antara lain telah 
dirancang suatu sistem PLCmikro dengan 
menggunakan mikrokontroler Atmega8, 
untuk pengujian PLC dibuatkan aplikasi 
PLCmikro yaitu Getaran Sensor 
menggunakan piezoelectric dan 
Pengendalian Lampu lalu lintas, aplikasi 
komunikasi serial  Human Machine 
Interface (HMI) adalah bagian di dalam 
mikrokontroler dan juga komputer, yang 
menerjemahkan data dari bit – bit data 
parallel ke bit – bit data serial, dan 
sebaliknya. HMI Human Machine Interface  
telah didesain menggunakan Software Visual 
Basic 2010. Contoh dari aplikasi HMI yaitu  
Getaran Sensor menggunakan piezoelectric 
pada PLCmikro dan adapun pengendali 
lampu lalu lintas disini tidak menggunakan 
HMI tapi hanya menggunakan miniatur 
lampu lalu lintas yang di kontrol oleh PLCmikro 
tersebut. 
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